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ABSTRAKSI 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh budaya 

organisasi dan pemberdayaan terhadap komitmen organisasi untuk meningkatkan 

kinerja pegawai. Permasalahan dalam penelitian ini dikarenakan kondisi absensi 

pegawai di KPP Pratama Kota Semarang pada tahun 2005 sebesar 1,08%,  tahun 

2006 meningkat menjadi 1,12% dan tahun 2007 meningkat lagi menjadi 1,16%, 

dimana tingkat absensi yang ditoleransi sebesar 0,75%. Tingginya tingkat absensi 

tersebut tidak relevan dengan visi KPP Pratama Kota Semarang yaitu menjadi 

model pelayanan masyarakat yang menyelenggarakan sistem dan menajemen 

perpajakan kelas dunia, yang dipercaya dan dibanggakan masyarakat, dimana hal 

tersebut juga dapat menjadi indikator awal yang dapat berdampak pada kinerja 

pegawai yang rendah. 

Penelitian ini dilakukan di KPP Pratama Semarang, responden yang 

digunakan sebanyak 168 pegawai, menggunakan Structural Equation Modeling 

(SEM). Hasil penelitian menunjukkan budaya organisasi dan pemberdayaan 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi dalam 

meningkatkan kinerja pegawai.  

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: manajemen KPP Pratama 

kota Semarang perlu meningkatkan budaya organisasi untuk meningkatkan 

komitmen organisasi yang tinggi dan kinerja yang baik dari pegawai. Hal tersebut 

dapat dilakukan melalui transparansi dalam penilaian kinerja serta memberikan 

pelatihan-pelatihan dalam meningkatkan kompetensi kerjanya dan meningkatkan 

teamwork dengan outbound. Selain itu manajemen KPP Pratama Kota Semarang 

perlu meningkatkan pemberdayaan untuk meningkatkan komitmen organisasi 

yang tinggi dan kinerja yang baik dari pegawai.  
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